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ABSTRAK

3

genelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh asesmen portofolio dan kemandirian belajar terhadap
hasil belajar denffl mengendaikan kecerdasan logis matematis (KLM). Penelitian eksperimen ini
dilaksanakan di JurusarffPendidikan Matematika Universitas Pendidikan Ganesha dengan desain
treatment by level 2x2. Populasi penelitian adalah seluruh mahasifva yang memprogramkan mata
kulaih Kalkulus Integral pada semester Genap 2015/2016 dengan sampel sebanyak 88 oranfyang
diambil secara random. Data dianalisis dengan ANAKOVA. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
hasil belajar mahasiswa yang mengikuti proses pembelajaran disertai asesmen portofolio lebih tinggi
daripada mahasiswa yang mengikuti proses pembelajarfi disertai asesmen esai sebelum dan setelah
KLM dikendalikan, Temuan dari penelitian ini adalah kemandirian belajar tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap hasil belajar@hhasiswa sebelum KLM dikendalikan, sedangkan setelah KLM
dikendalikan kemandirian belajar berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar mahasiswa.




Pendahuluan
Penggunaan asesmen dalam pembelajaran sangat bergantung dari karakteristik

mahasiswa dan materi pembelajaran. Penggunaan asesmen yang tepat jelas sangat membantu
dosen untuk merefleksi proses pembelajaran dan mengukur tercapai tidaknya tujuan
pembelajaran, begitu juga denagn mahasiswa.

Pengalaman peneliti sebagai pengampu mata kuliah Kalkulus integral dan pengampu
lain, sejauh ini penilaian hanya didasarkan pada tugas terbatas, UTS dan UAS, tanpa
memperhatikan proses yang berlangsung. Di sisi lain  penelitian Javanmard (2012)
menunjukkan bahwa masalah-masalah yang muncul akibat penilaian yang tidak tepat dapat
menurunkan motivasi individu untuk belajar yang berakibat kurang baik pada hasil belajarnya.
Realita ini menunjukkan ma% terdapat permasalahan dalam proses pembelajaran Kalkulus
Integral. Kalkulus Integral merupakan salah satu mata kuliah dasar di Program Studi
pendidikan Matematika, oleh karena itu penguasaan konsep-konsep Kalkulus Integral yang
baik sangat diperlukan bagi mahasiswa, mengingat konsep-konsep yang tertuang dalam mata
kuliah ini sebagai prasyarat dan penunjang untuk mata kuliah selanjutnya. Tujuan mata kuliah
ini adalah mendidik mahasiswa agar mampu berpikir logis, kreatif, jujur, konsisten, disiplin
dan berkomunikasi secara logis dan rasional. Sehubungan dengan itu, proses pembelajaran
Kalkulus Integral seyogyanya berlangsung menarik dan bermakna, dengan asesmen yang
sesuai dengan regulasi yang ada, sehingga mahasiswa memiliki pemahaman konsep yang
baik, yang pada akhirnya berdampak pada hasil belajarnya. Hasil belajar Kalkulus Integral
merupakan salah satu indikator kualitas pembelajaran Kalkulus Integral dan kualitas SDM
yang dihasilkan dari proses pendidikan.

Tetapi  kenyatannya, hasil belajar Kalkulus Integral mahasiswa sejauh ini belum
optimal. Hal ini ditunjukkan dari penelitian (Mutakin, 2013; Suweken, dkk, 2013; Mahayukti,
2014) yang mengungkapkan bahwa mahasiswa  sangat lemah dalam menyelesaikan soal
jenjang aplikasi, maupun analisis, dan kemandirian belajar mahasiswa juga kurang. Hasil-
hasil penelitian tersebut juga mengungkapkan bahwa salah satu faktor yang berkontribusi
terhadap rendahnya hasil belajar Kalkulus Integral mahasiswa adalah penggunaan asesmen.
Bentuk asesmen yang digunakan dosen selama ini adalah asesmen esai, tetapi dalam
pelaksanaannya cenderung konvensional, karena belum mengukur kompetensi mahasiswa
secara komprehensif. Sudiarta (2008) mengungkapkan perlunya model asesmen baru yang
sesuai dengan tuntutﬁparadigma baru pembelajaran matematika. Hal senada diungkapkan

Kaino (2014) yang menekankan perlunya asesmen alternatif lain untuk mengukur aspek di




luar kognitif, yaitu tujuh kemampuan dasar menurut Gardner (2003) yang tidak mungkin
dinilai hanya dengan cara-cara yang biasa.

Salah satu bentuk asesmen alternatif yang disinyalir memiliki banyak manfaat serta
mampu menjawab maskot baru dalam pembelajaran matematika adalah asesmen portofolio
(Kaino, 2014). Asesmen portofolio juga sangat sesuai dengan penilaian proses
pembelajaran matematika sebab melalui asesmen portofolio dapat menilai kemampuan
matematisasi, refleksi, daya cipta dan kreatifitas mahasiswa yang artinya penilaian berorientasi
pada proses pembelajaran bukan pada hasil saja (De Lange,1987). Demikian juga dengan hasil
penelitian mengenai penerapan asesmen portofolio dalam pembelajaran tergolong bervariasi.
Di satu sisi ada beberapa hasil penelitian seperti (Hosseini & Gabhanci, 2014); (Dewi, Dantes,
& Marhaeni, 2014); (Sunandar, 2012) mengungkapkan bahwa penggunaan asesmen portofolio
memiliki banyak keunggulan dibandingkan asesmen konvensional, dan signifikan dalam
meningkatkan pemahaman membaca, kemampuan menulis, pemahaman konsep dan motivasi
mahasiswa, sedangkan di sisi lain hasil penelitian (Gunay & Bekiroglu, 2014; Bataineh &
Obeiah, 2016) menunjukkan bahwa penggunaan asesmen portofolio hanya mampu

ningkatkan sikap positif siswa terhadap pelajaran fisika tetapi tidak serta merta
memberikan dampak yang lebih baik terhadap hasil belajar siswa dan dalam pelaksanaanya
meme&ukan waktu lebih banyak dalam mengoreksi portofolio mahasiswa.

Dari uraian di atas dapat dikatakan bahwa potensi penggunan asesmen alternatif di
Indonesia khususnya di perguruan tinggi sangat menjanjikan dalam memberikan inovasi dan
sumbangan teoritis dan praktis dalam memecahkan masalah perkuliahan di perguruan tinggi,
namun masih perlu dikaji lebih dalam mengenai bentuk asesmen yang cocok untuk kondisi
lndﬁesia, serta peranan faktor sumber daya manuasia dan lingkungannya.

Setiap individu adalah unik sehingga memperlakukan sejumlah individu dengan perlakuan
yang sama sangatlah tidak tepat (Gardner, 2003). Implikasi teori ini dalam pendidikan sangat
jelas menunjukkan bahwa dosen perlu memberi perhatian lebih terhadap karakteristik
mahasiswa agar proses pembelajaran berlangsung optimal untuk setiap individu. Perbedaan
karakteristik ini dapat saja terjadi dikarenakan kemandirian belajar mahasiswa, karena aspek
kemandirian belajar merupakan faktor internal mahasiswa yang berpengaruh pada pencapaian
hasil belajarnya (Hargis, 2000). Penggunaan sistem kredit semester tentu diperlukan
kemandirian mahasiswa, karena ketika mahasiswa dihadapkan tugas mandiri atau pemecahan

masalah (Sumarmo, 2010).




Kemandirian belajar mengacu pada teorinya Bandura (1986) yang  didefinisikan sebagai
bentuk belajar yang bergantung pada motivasi instrinsik, memiliki kepercayaan diri, secara
otonomi mengembangkan pengukuran (kognisi, metakognisi dan prilaku), dan memonitor
kemajuan belajarnya (Pintrich, Boekaerts, & ZeinideBZOOO dan Zimmerman 2002). Hasil
penelitian Camahalan (2000) menemukan bahwa terdapat korelasi positif yang sangat
signifikan antara prestasi akademik matematika dengan kemandirian belajar. Hal ini
memperkuat bahwa bentuk asesmen yang digunakan perlu memperhatikan kemandirian
belajar mahasiswa.

Faktor lain yang ikut berkontribusi terhadap hasil belajar mahasiswa, baik secara langsung
maupun tidak langwg adalah kecerdasan logis matematis (KLM) mahasiswa. Gardner (2003)
menyatakan KLM adalah kemampuan yang berkaitan dengan penggunaan bilangan dan logika
secara efektif, seperti dipunyai seorang matematikawan, sa'&is, programmer, dan logikus. Uno
dan Kuadrat (2010) mengungkapkan bahwa KLM berkaitan dengan berhitung atau
menggunakan angka dalam kehidupan sehari-hari. Mengacu pada pengertian kecerdasan logis
matematis, sangat jelas bahwa KLLM sangat diperlukan dalam pembelajaran Kalkulus Integral,
mengingat matematika adalah ilmu yang mempelajari proses bernalar, proses yang
menggunakan seluruh pikiran analitik dan logik (Suherman, dkk, 2003).

Hasil penelitian (Yalmanci & Gozum, 2013, dan Suhendri, 2012) menemukél bahwa KLM
berpengaruh positif  terhadap prestasi belajar matematika, demikian juga hasil penelitian
Wirasti, Suparta & Sariyasa (2014) menunjukkankan bahwa ada pengaruh interaksi antara
model pembelajaran dan KLLM terhadap kemampuan pemecahan masalah. Ini berarti KLM
memegang peranan penting dalam menentukan keberhasilan belajar mahasiswa, sehingga
patut dikendalikan pengaruhnya agar diketahui pengaruh murni dari bentuk asesmen yang
digunakan terhadap hasil bela’ar Kalkulus Integral mahasiswa.

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat diduga bahwa bentuk asesmen dan kemandirian
belajar potensial mempengara'li hasil belajar mahasiswa sebelum dan setelah KLM
dikendalikan. Bentuk asesmeﬁang dimaksud dalam penelitian ini adalah asesmen portofolio
dan asesmen esai. Berdasar latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka rumusan
masalah yang dikaji dalal penelitian ini adalah:1) apakah terdapat perbedaan hasil balajar
antara mahasiswa yang mengikuti proses pembelajaran disertai asesmen portofolio dengan
mahasiswa yang menﬁlti proses pembelajaran disertai asesmen esai, sebelum dan setelah

KLM dikendalikan?, 2) apakah terdapat pengaruh interaksi antara asesmen portofolio dan




kemandirian belajar mahasiswa ﬁ'hadap hasil balajar, sebelum dan setelah KLM
dikendalikan?, 3) pada kelompok mahasiswa yang emiliki kemandirian belajar tinggi,
apakah terdapat perbedaan hasil balajar, antara mahasiswa yang mengikuti proses
pembelajaran disertai asesmen portofolio dengan mahasiswa yang mengikuti p)ﬁes
pembelajaran disertai asesmen esai, sebelum dan setelah KI.M dikendalikan?, dan 4) pada
kelompok mahasiswa Eng memiliki kemandirian belajar rendah, apakah terdapat perbedaan
hasil balajar, antara mahasiswa yang mengikuti proses pembelajaran disertai asesmen
portofolio dengan mahasiswa yang mengikuti proses pembelajaran disertai asesmen esai,
sebelum dan setelah KLM dikendalikan?

2. ﬁesearch Methods

Populasi penelitian adalah seluryh mahasiswa Prodi Pendidikan Matematika Fakultas MIPA
Undiksha yang memprogramkan mata kuliah Kalkulys Integral pada semester Genap tahun
akademik 2015/2016. Populasi terdiri dari 153 orang yang E’distribusi ke dalam empat kelas
dengan karakteristik relatif homogen. Hasil random kelas diperoleh kelas A dan D sebagai
kelompok kontrol dan kelas B dan C sebagai kelompok eksperimen. Menurut Gall, Gall &
Borg (2003) dapat diambil 33% kelompok atas dan 33% kelompok bawah, sehingga kelas
terbagi menjadi 4 sel, yaitu: (1) kelas yang mengikuti proses pembelajaran disertai asesmen
portofolio dan memiliki kemandirian belajar tinggi, (2) kelas yang mengikuti proses
pembelajaran diserta assmen esai dan memiliki kemandirian belajar tinggi, (3) kelas yang
mengikuti proses pembelajaran disertai asesmen portofolio dan memiliki kemandirian belajar
rendah, (4) kelas yang mengikuti proses pembelajaran disertai asesmen esai dan memiliki
kemandirian belajar rendah. Selanjutnya pengambilan anggota sampel dari masing-masing
kelas dilakukan secara random dengan jumlah yang sama yaitu_sebanyak 22 orang sehingga
sampel seluruhnya ada sebanyak 88 orang (Suryabrata, 2012). Penelitian dilaksanakan pada
buE’n Maret sampai dengan bulan Agustus 2016.

Instrumen yang digunakan adalah tes hasil belajar Kalkulus Integral, tes KLM dan
kuesioner kemandirian belajar. Untuk menentukan validitas isi instrumen digunakan uji
Lawshe yang melibatkan 8 pakar. Dari hasil uji pakar diperoleh Indeks Content Validity (CVI)
sebesar 0,95 untuk tes hasil belajar, sebesar 0,96 untuk kuesioner kemandirian belajar dan
sebesar 0,88 untuk tes KLM. Hasil uji coba empiris, ke-10 butir tes hasil belajar tersebut
valid dengan koefisien reliabilitas sebesar 0, 87. Hasil uji coba empiris untuk kuesioner

kemandirian belajar menunjukkan 3 butir gugur sedangkan 37 butir valid dengan koefisien




reliabilitas sebesar 0,89. Sementara itu tes KLM berbentuk pilihan ganda sebanyak 45 butir.
Hasil uji coba empiris menunjukkan 5 soal gugur sedangkan 40 butir valid dengan koefisien
reliabilitas sebesar 0,85.

Uji prasyarat untuk normalitas digunakan Uji Liliefors, untuk uji homogenitas dilakukan
dengan menggunakan Uji Fisher dan Uji Bartlett. U&inieritas Regresi Kovariat (X) terhadap
Variabel Terikat (Y), Uji Kebermaknaan hubungan kemamplﬁ awal (X) dengan hasil belajar
Kalkulus Integral (Y), dan Uji kesejajaran garis regresi dilakukan dengan menggunakan
program aplikasi SPSS Statistics for windows 20.0. (Candiasa, 2010). Uji hipotesis digunakan
analisis varian (ANOVA) dua jalur sebelum KLM dikendalikan, dan untuk uji lanjut digunakan
Uji Dunnet, sedangkan setelah KLLM dikendalikan, digunakan analisis kovarians (ANKOVA)

dua jalur.

3. ResulLSﬁIdAna]ysis

Faktor dari penelitian ini adalah faktor A sebagai faktor eksternal dan B sebagai faktor
internal yang dapat mempengaruhi hasil belajar mahasiswa. Faktor A adalah bentuk asesmen
yang terdiri dari asesmen portofolio dan asesmen esai. Faktor B adalah kemandirian belajar
mahasiswa yang dalam penelitian ini dibagi menjadi tinggi dan rendah. Selanjutnya X
(kovariat) adalah KLM dan Y adalah hasil belajar Kalkulus Integral mahasiswa.

Pengujian normalitas dengan Uji Liliefors, mensyaratkan data bersumber dari populasi
berdistribusi normal jika Lo < Li. Mengacu pada Tabel 2, semua kelompoﬁnemiliki Lo< Lt
maka semua data hasil belajar Kalkulus Integral mahasiswa bersumber dari populasi yang

berdistribusi normal.

Tabel 2. Hasil Pengujian Normalitas Sebaran Data

Kelompok N Lo (7 B Distribusi
A 44 0,11 0,13 Normal
A> 44 0.07 @13 Normal
Bi 44 0,09 0,13 Normal
B> 44 0.07 0,13 Normal
AiBi 22 0.08 0,18 Normal
A1B2 22 0,14 0,18 Normal
A2B1 22 (710 0,18 Normal
AoB» 22 0,12 0,18 Normal

Pengujian homogenitas varians dilakukan untuk memastikan perbedan yang terjadi, bukan
oleh adanya perbedaan di dalam kelompok, tetapi perbedaan antar kelompok. Uji homogenitas

varians antar kelompok sampel Al dan A2 maupun antar kelompok sampel Bl dan B2 dalam




penelitian digunakan uji Fisher. Diperoleh Frabel (09754343 = 0,.55<Fhitung= 1,79 <Fuabel (0.025.43.43)
= 1.81. Dengan demikian varians data hasil belajar Kalkulus Integral antar kelompok sampel
Al dan A2 adalah homogen. Selanjutnya untuk kelompok sampel Bl dan B2 didapat Frabel
69?5;43_43) = 0,55<Fhiung= 144< Fubel 00254343 = 1,81, sehingga data antar kelompok sampel
Bl dan B2 memiliki varians yang homogen. Uji Bartlett digunakan untuk menguji
homogenitas varians data hasil belajar Kalkulus Integral pada kelompok: AiB1, Az%mBz,
dan A2B:. Berdasarkan hasil perhitungan didapat z;,,. = 0.45 <yi,. = 786 untuk o = 0,05

dan db = 3, sehingga dapat disimpulkan bahwa varians data hasil belajar Kalkulus Integral sub
populasi yang dibentuk oleh faktor bentuk asesmen dan kemandirian belajar adalah homogen.
Uji Linieritas Regresi dilakukan untuk untuk memastikan adanya hubungan linier kovariat dan
variabel % bebas. Pengujian keberartian arah regresi dilakukan untuk menguji apakah
kovariat mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel tak bebas. Pengujian
dilakukan dengan program SPSS 20.0. Hasil pengujian disajikan dalam Tabel 3

Tabel 3. Hasil Pengujian Linieritas dan Kebermaknaan

3

gelompok N F' Sig Simpulan F"° Sig Simpulan
Sampel

Al 44 1,69 0,11 Linier 19,59 0,00 Bermakna
Az 44 2,22 0,14 Linier 18,77 0,00 Bermakna
B 44 0.84 0,61 Linier 10,99 0,00 Bermakna
B2 44 1,75 0,11 Linier 14,20 0,00 Bermakna
A1Bi 22 2,15 0,12 Linier 31,93 0,00 Bermakna
AsBy 22 2,43 0,08 Linier 12,75 0.00 Bermakna
Ai1B2 22 2,26 0,10 Linier 12,54 0,00 Bermakna
A2B2 22 2,39 0,08 Linier 10,22 0.00 Bermakna

Pengujian kesejajaran garis regresi dilakukan dengan program SPSS 20.0. Hasil
pengujian kesejajaran garis regEsi untuk variabel hasil belajar Kalkulus Integral
menghasilkan nilai F = 0,16 dan signifikansi = 0,93. Oleh karena nilai signifikansi lebih
dari 0,05, maka garis regresi untuk setiap variabel pada masing-masing kelompok sejajar.
Hasil Uji Hipotesis

Oleh karena uji prasyarat sudah terpenuhi dilanjutkan dengan uji hipotesis. Hasil penelitian
sebelum KL%dikendalikan disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Statistik uji-F tentang AB, A * B Tehadap Hasil Belajar Kalkulus Integral

Sumber Varians JK db RIK F Sig.
Corrected Model 1247 ,49* 3 415383 18,66 0,00
Intercept 496651,38 1 496651,38 223 0,00




A 201,01 1 201,01 9,02 0,00
B 70,92 1 70,92 3,18 0,08
A*B 975,56 1 975,56 43,77 0,00
Error 1872,14 84 2229
Total 49977100 88
Corrected Total 3119.,63 87
Tabel 5. Uji Dunnet: Multiple Comparisons (A)
Mean 95% Confidence
(I |Differe Interval
(I interaks |nce Std.
interaksi i (1-H Error [Sig. |Upper Bound
A1B2 "
AlBI 845" |142 0,00 |-548
A2B1 "
AlBI -9.68° |142 0,00 |-6,70
A2B2 .
AlBI -4.827 |142342]0,00 |-1.84

Tabel 6. Uji Dunnet: Multiple Comparisons (B)

95% Confidence
(I) |Mean Interval
(D intera|Difference |Std. Sig
interaksi ksi |(I-)) Error Upper Bound
A 142 19 |780
AIB - AZB2 136 a2 [M]o66
2 2
A8 A Lage a2 [0 ]aso

Mengacu Tabel 4 pada baris (A) terbukti bahwa 1) hasil belajar Kalkulus Integral mahasiswa

yang mengikuti proses pembelajaran disertai asesmen portofolio lebih tinggi daripada yang
mengikuti proses pembelajaran disertai asesmen esai, dan dipﬁ'kuat juga dari rerata Al=76,64>
rerata A2= 73,61, ini berarti hasil belajar Kalkulus Integral mahasiswa yang mengikuti proses
pembelajaran disertai asesmen portofolio lebih tinggi daripada mahasiswa yanémengikuti proes
pembelajaran diserati asemen esai. Pada baris (A * B) terbukti bahwa 2) terdapat pengaruh

interaksi antara bentuk asesmen formatif dan kemandirian belajar terhadap hasil belajar Kalkulus




Integral mahasiswa. Oleh karena terdapat pengaruh interaksi, maka selanjutnya dilaku uji

hipotesis tentang pengaruh sederhana (simple effect). Pada Tabel 4 juga dapat dibaca bahwa
kemandirian belajar tidak berpengaruh secara signifikan terhadgp belajar Kalkulus Integral
mahasiswa yang ditunjukkan oleh nilai F sebesar 3,18 dengan sig.>0,05. Ini menunjukkan bahwa
ada variabel lain yang turut mempengaruhi hasil belajar Kalkulus Integral mahasiswa.
Berdasarkan Tabel 5 pada baris (dipa'oleh koefisien sebesar -9,68 dengan sig.< 0,05 yang berarti
terbukti bahwa 3) pada keampok mahasiswa yang memiliki kemandirian belajar tinggi, hasil
belajar Kalkulus Integral mahasiswa yang mengikuti proses pembelajaran disertai asesmen
portofolio lebih tinggi dari mahasiswa yang memiliki mengikuti proses pembelajaran disertai
asesmen esai. Pada Tabel 6 pada baris (A1B2 dan A2B2), diperoleh koefisiebsebesar -3.64
dengan sig. < 005 sehingga terbukti bahwa 4) Pada kelompok mahasiswa yang memiliki
kemandirian belajar rendah, lasil belajar Kalkulus Integral mahasiswa yang proses
pembelajarannya menggunakan asesmen portofolio lebih rendah daripada mahasiswa yang
mengikuti proses pembelajaran disertai asesmen esai.

Adapun hasil penelitian setelah dilakukan pengendalian terhadap KLM disajikan pada

Tabel 7.
Tabel 7. tistik Uji-F untuk AB, A*B terhadap Hasil Belajar Kalkulus Integral
dengan Mengendalikan KLM

umber Varians JK db RIK F Sig.
Corrected Model 1834 47* 4 458.62 29.62 0,00
Intercept 327238 1 3272,38 211,34 0,00
X 586,98 1 586.98 3791 0,00
A 177,44 1 17744 1146 0,00
B 76,74 1 76,74 4,96 0,03
A*B 824,77 1 82477 5327 0,00

Error 1285.16 83 1548

Total 49977100 88

Corrected Total 311963 87

Tabel 8. Rerata Terkoreksi Hasil Belajar Kalkulus Integral pada Setiap Kelompok
yang dibentuk oleh Faktor Bentuk Asesmen dan Kemandirian Belajar

Kemandirian Belajar Bentuk Asesmen Formatif Jumlah




Portofolio Esai

Tinggi 80,56 71,56 76,06
Rendah 72,54 75,85 74,19
Jumlah 76,55 73,70

Berdasarkan Tabel 7 pada baris A menunjukkan bahwa hasil belajar mahasiswa yang
mengikuti proses pembelajaran disertai asesmen portofolio lebih tinggi daripada yang
mengikuti proses pembelajaran disertai asesmen esaiﬁetelah KLM mahasiswa dikendalikan
yang juga diperkuat oleh Tabel 8. Tabel 7 pada baris B menunjukkan bahwa faktor kemandirian
belajar berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar Kalkulus Integral mahasiswa setelah
KILM dikendalikan, yang ditunjukkan oleh nilai F = 4, 96 dengan sig. < 0,05, dengan kontribusi

sebesar 5,6 %.
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Tabel 9.Statistik Uji-t Parameter Rerata Hasil Belajar Kalkulus Integral (Y) antar
Semua Tingkat Faktor Bentuk Asesmen Formatif (A), Wituk Setiap Tingkat
Kemandirian Belajar (B) dengan Mengendalikan KLM (X)

Parameter B Std. Error t Sig

Intercept 53.60 3,74 1433 0.00

X 0,80 0,13 6,16 0,00

[B=1] -428 1,19 -3,60 0,00

[B=2] 0* ! ! !

[A=1] * [B=1] 8,99 1,19 7,55 0,00

[A=1] * [B=2] -3,31 1,19 -2,79 001
[A=2] * [B=1] 0
[A=2] * [B=2] 0

Berdasarkan Tabel 7, Tabel 8 dan Tabel 9 terbukti bahwa: 5) Hasil belajar Kalkulus

Integral mahasiswa yang mengikuti proses pembelajaran disertai asesmen portofolio lebih
tinggi daripada yang mengialti proses pembelajaran disertai asesmen esai, setelah KLM
mahasiswa dikendalikan. 6) Terdapat pengaruh interaksi antara bentuk asesmen formatif dan
kemandirian belajar terhgdap hasil belajar kemandirian belajar mahasiswa, setelah KLM
mahasiswa dikendalikan. Karena terdapatéengaruh interaksi, maka selanjutnya dilakukan uji
lanjut. Diperoleh bahwa 7) pada kelompok maﬁlsiswa yang memiliki kemandirian belajar tinggi,
hasil belajar Kalkulus Integral mahasiswa mengikuti proses pembelajaran disertai asesmen
portofolio lebih tinggi daripada mahasiswa yang mengikuti proses pembeajaran disertai
asesmen esai, setelah KLLM dikendalikan. 8) pada kelompok mahasiswa yang memiliki
kemandirian belajar rendah, hasil belajar Kalkulus Integral mahasiswa Tengikuti proses
pembelajaran disertai asesmen portofolio lebih rendah daripada mahasiswa yang mengikuti
proses pembelajaran disertai asesmen esai, setelah KLM dikendalikan.

Sebelum KLM dikendalikan, secara keseluruha tanpa memperhatikan variabel
kemandirian belajar, hasil belajar Kalkulus Integral mahasiswa yang mengikuti proses
pembelajaran disertai asesmen portofolio lebih tinggi daripada mahasiswa yéng mengikuti proses
pembelajaran disertai asesmen esai. Ini menunjukkan bahwa faktor ada faktor lain yang ikut

berkontribusi terhadap hasil belajar kalkulus Integral mahasiswa. Ternyata hasil penelitian




setelah KLM dikendalikan selain penggunaan asesmen portofolio faktor kemandirian belajar
juga berpengaruh secara signifikan. Hasil ini mendukung dugaan penulis bahwa selain bentuk
asesmen, ada faktor kemandirian belajar dan kecerdasan logis matematis yang mempengaruhi
hasil belajar kalkulus Integral mahasiswa. Temuan penelitian ini membuktikan bahwa

geunaan asesmen portofolio dalam pembelajaran Kalkulus Integral berdampak positif

adap hasil belajar Kalkulus Integral mahasiswa. Adanya pengaruh positif asesmen portofolio
terhadap hasil belajar Kalkulus Integral mahasiswa disebabkan oleh karakteristik dari asesmen
portofolio itu sendiri, karena asesmen portofolio dapat melatih penalaran mahasiswa dan
memicu keterlibatan mahasiswa untuk menunjukkan penguasaannya terhadap tujuan
pembelajaran, demikian juga adanya evaluasi diri selain melatih kecerdasan otak, juga dapat
melatih kecerdasan hati mahasiswa yakni kejujuran, karena melalui penilaian diri mahasiswa
dilatih berani atau jujur mengakui atau menilai jika pekerjaannya benar atau salah.

Hasil penelitian ini menduklﬁ pendapat (Santrock, 2008; Herman, 2008; Marhaeni, 2017)
menyatakan bahwa asesmen portofolio memberi kesempatan dan mendorong mahasiswa
membuat keputusan dan refleﬁi diri, memotivasi mahasiswa untuk berpikir kritis dan
mendalam. Selain itu temuan penelitian ini juga mendukung penelitian yang telah banyak
dilakukan sebelumnya seperti paelitian dilakukan oleh Gunay dan Bekiroglu (2014) yang
mengungkapkankan bahwa siswa yang dinilai dengan asesmen portofolio mengkonstruksi lebih
banyak pengetahuan dari pada siswa yang tidak menggunakan portofolio, dan penelitian
Demiral dan Duman (2015) bahwa penggunaan asesmen portofolio memberikan efek yang
positif pada kemampuan menulis, mendengarkan dan membaca. Ini membuktikan bahwa
aseﬁen portofolio merupakan alat ukur pembelajaran yang baik bagi dosen.

Temuan dalam penelitian ini juga diperkuat oleh hasil penelitian (Cakan, 2010; Ghabanchi,
2014; & Lubjg, 2016) yang mengungkapkan bahwa kelompok yang menggunakan portofolio
memperoleh hasil belajar yang lebih tinggi daripada kelompok yang tidak menggunakan
portofolio, sikap mereka juga positif terhadap sains, yang diperkuat lagi hasil penelitian Dewi,
Dantes & Marhaeni (2014) dalam pembelajaran bahasa Inggris menemukan bahwa penggunaan
asesmen portofolio dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis. Hasil penelitian
Gunes, et al (2015) mengungkapkan bahwa aplikasi asesmen portofolio memberikan efek positif
terhadap keberhasilan belajar mahasiswa dan menurunkan tingkat kecemasan mereka sebagai

calon guru. Semua penelitian yang dipaparkan di atas umumnya membandingkan antara




asesmen portofolio dengan asesmen konvensional.

Ada juga penelitian lain yang membandingkan antara asesmen portofolio elektron& dengan
yang non elektronik, tetapi dalam pelaksanaannya mengalami banyak kendala, seperti penelitian
yang dilak&an oleh Hosseini (2014), menunjukkan bahwa penggunaan asesmen portofolio
elektronik dapat meningkatkan pemahaman dan motivasi siswa dalam Bahasa Inggris begitu
juga penelitian Abidin dan Walida (2014) yang mengungkapkan bahwa penggunaan asesmen
portofolio elektronik efektif meningkatkan penguasaaﬁons&:p matematika pada topik dimensi
tiga. Sedangkan penelitian yang penulis lakukan jelas berbeda dengan penelitian-penelitian yang
telah dilakukan sebelumnya, yakni kedua kelompok menggunakan asesmen otentik. Secara
teori (Kaino, 2014; Hosseini, 2014) menyatakan bahwa semua bentuk asesmen otentik memiliki
keunggulan dan kelemahan.

Jika dikaitkan dengan karakteristik materi matematika tingkat yang lebih tinggi, teorema-
teorema hampir merupakan bagian inti dari pembicaran matematika demikian juga pembuktian
teorema. Pembuktian suatu teorema (berlaku pula untuk menjawab masalah matematika uraian)
adalah prosedur yang bersifat ketat dan kaku (rigorus). Maksudnya bahwa setiap tahapan
pernyataan harus dipertanggung jawabkan kebenarannya berdasarkan kaidah-kaidah yang logis-
matematis (Suparta, 2014). Proses ini menuntut kerja keras mahasiswa dan penalaran mahasiswa.

Proses pembelajaran disertai asesmen portofolio sejalan dengan teori belajar yang menganut
pandangan konstruktivisme, karena asesmen clalanwembelajaran matematika terjadi sepanjang
proses pembelajaran berlangsung dan mahasiswa secara individu menemukan dan mentransfer
informasi-informasi kompleks jika mereka harus menjadikan informasi itu miliknya sendiri
(Suherman.dkk, 2003; Nur & Etno 2004). Oleh karena itu agar konsep-konsep Kalkulus
Integral dapat dipahami dengan benar, maka harus melalui proses yang berkelanjutan. Artinya
untuk menguasai matematika tingkat tinggi, maka konsep-konsep yang mendasarinya harus
sudah dikuasai mahasiswa dengan baik. Hal itu sangat sesuai dengan prinsip asesmen portofolio
yang bersifat berkelanjutan, dan memungkinkan mahasiswa melakukan penilaian diri.

Di pihak lain, penggunaan asesmen esai dalam pembelajaran yang mempunyai kekurangan
karena tidak dapat menilai secara komprehensif dan hanya pada uji materi yang terbatas
sehingga kesalahan yang dibuat mal'g‘;iswa sebelumnya terulang dan berlanjut, akibatnya
pemahaman konsep mahasiswa kurang yang berdampak pada hasil belajar yang tidak maksimal.

Informasi yang diterima mahasiswa tidak dapat melekat lebih lama karena tugas-tugas atau




masalah yang diberikan cenderung terbatas dan sama, sehingga informasi yang mahasiswa
dapatkan kurang. Selanjutnya, dosen cenderung memberikan contoh soal yang identik dengan
masalah yang dibahas untuk dikerjakan mahasiswa. Akibatnya mahasiswa menjadi kurang
aktif dalam proses pembelajaran dan tidak dapat mengembangkan proses berpikirnya. Hal ini
menyebabkan aktivitas mahasiswa menjadi terbatas.

KLM dalam hal ini harus dikendalikan pengaruhnya, karena KLM sangat membantu
mengembangkan keterampilan berpikir dan logika seseorang serta berkaitan dengan matematika
khususnya Kalkulus (Suparta, 2014) - Safranj (2016) menemukan bahwa siswa yang
pembelajarannya mengacu pada KLM memperoleh hasil yang lebih baik daripada kelompok
konvensional, dan Winastri, Suparta dan Sariyasa (2016) mengungkapkan bahwa ada pengaruh
interaksi antara model pembela_’ﬁ'an dan KLM terhadap kemampuan pemecahan masalah.
Berdasarkan kajian teori, temuan hasil penelit'an, dan temuan empiris maka dapat disimpulkan
bahwa hasil belajar Kalkulus Integral kelompok mahasiswa yang mengikuti proses
pembelajaran disertai asesmen portofolio lebih tinggi daripada hasil belajar Kalkulus Integral
kelompok mahasiswa yang mengikuti proses pembelajaran disertai asemen esai, baik sebelum
dan setelah KLM dikendalikan.

Pengujian hipotesis ini didukung oleh teori bahwa, dalam proses pembelajaran ada dua hal
yang penting yang harus diperhatikan mahasiswa. Pertama, materi apa yang diajarkan dan
bagaimana materi itu disampaikan, hal ini tidak lain adalah kompetensi yang diberikan kepada
mahasiswa hendaknya dilakukan dengan memperhatikan karakteristik kompetensi yang harus
dikuasai dan karakteristik mahasiswa. Temuan penelitian ini juga sesuai dﬁan pendapat
(Hargis, 2000; Zimmerman, 2002) yang menyatakan bahwa mahasiswa yang memiliki
kemandirian belajar mempunyai kemandirian dalam berpikir, merasakan dan bertindak untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Kedua, bagaimana melakukan asesmen atau mengakses
perkembangan belajar mahasiswa. Dalam konteks ini asesmen yang digunakan harus sesuai
dengan karakteristik indikator ketercapaian kompetensi pembelajaran, karena itu  diperlukan
bentuk asemen yang tepat, waktu yang tepat untuk mengakses perkembangan belajar mahasiswa.
Yang paling penting adalah bagaimana hasil yang diperoleh melalui asesmen tersebut
ditindaklanjuti untuk perbaikan pembelajaran, sesuai dengan hasil penelitian (Ahmeda2012;

Olaoye, 2012) perubahan emosi dan kemandirian belajar berkorelasi positif dengan prestasi




belajar matematika dan kemandirian belajar berpengaruh secara signifikan terhadap prestasi
belajar siswa.

Penerapan kedua bentuk asesmen ini memberikan kondisi dan lingkungan yang berbeda. Hal
ini juga akan berdampak terhadap pemahaman konsepnya. Kondisi pembelajaran dengan
asesmen yang tepat akan menjadikan proses pembelajaran menjadi lebih optimal dimana
mahasiswa dapat menggunakan kenﬁlpuan bernalar secara optimal dalam memecahkan
masalah dan mengambil keputusan. Hal ini sesuai dengan pendapat Aiken (1988) yang
menyatakan bahwa keuntungan penggunaan asesmen portofolio dapat mengukur kemampuan
mahasiswa untuk mengorganisasi, menghubungkan jalan pikirannya dengan baik, yang mana hal
ini tidak mudah didapatkan dari asesmen lainnya. Hasapenelitian ini juga mendukung Gunay
dan Bekiroglu (2014) yang menemukan bahwa siswa yang dinilai dengan asesmen portofolio
mengkonstruksi lebih banyak pengetahuan dari pada siswa yang tidak menggunakan portofolio,
dan 85 % mengerjakan portofolionya dengan baik. Konsep asesmen portofolio yang bersifat
individual memberi peluang pada mahasiswa berupaya memperoleh kemajuan dan tantangan
dalam setiap penyelesaian tugas-tugas yang diberikan, melalui kegiatan refleksi dan penilaian
diri secara teratur dan kontinu.

4. Conclusion

Berdasarkan hasil pengujian hipotes'é dan pembahasan hasil penelitian, diperoleh temuan
sebagai berikut. 1) asesmen portofolio dan kemandirian belajar berpengaruh secara signifikan
Erhadap hasil belajar Kalkulus Integral mahasiswa, sebelum dan setelah KLM dikendalikan. 2)
Kemandirian belajar tidak berpengaruh secara signifik%terhadap hasil belajar Kalkulus Integral
mahasiswa sebelum KLM dikendalikan, sedangkan kemandirian belajar berpengaruh secara
signifikan terhadap hasil belajar Kalkulus Integral mahasiswa setelah KLM dikendalikan.
Mengacu pada temuan penelitian, kesimpulan dalam penelitian ini adalah asesmen portofolio dan
kemandirian belajar dapat meningkatkan hasil belajar Kalkulus Integral mahasiswa, sebelum dan
setelah KLM dikendalikan.

Berdasarkan temuan penelitian, maka disarankan hendaknya dosen di Prodi Pendidikan
Matematika, mampu memilih bentuk asesmen yang tepat sesuai dengan karakteristik mahasiswa
dan menerapkannya sesuai dengan materi yang diajarkan, hendaknya dalam pembagian mata
kuliah bidang studi diampu tim feaching sehingga asesmen portofolio dapat digunmakan secar

optimal; dan kepada para peneliti yang berminat dengan mencobakan bentuk asesmen




alternatif lain seperti asamen kinerja, asesmen proyek dan lainnya sesuai dengan karakteristik
mahasiswanya, secara lebih rnendalaa dan komprehensif, baik dari lingkup mata kuliah
ataupun populasi yang lebih besar, karena disadari masih banyak faktor lain yang dapat

mempengaruhi hasil belajar Kalkulus Integral yang belum diungkap dalam penelitian ini.
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